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ABSTRAK 
Konsep perhitungan bangunan tinggi dengan asumsi model strukturnya menjadi portal 
ruang atau 3D dengan pembebanan arah vertikal akibat berat sendiiri dan arah horizontal akibat 
gempa dengan mengacu pada SNI 03-1726-2012 tentang tata cara perencanaan ketahanan 
gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung serta SNI 03-1729-2002 tentang tata 
cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung. 
Berdasarkan perhitungan analisis dan desain menggunakan SAP 2000 v19 maka 
didapatkan dimensi balok induk dan balok anak. Balok induk menggunakan profil WF 
350.350.12.19, balok anak menggunakan profil WF 250.250.9.14 dan kolom menggunakan 
profil WF 400.400.19.21 dengan melalui kontrol profil secara keseluruhan dengan syarat  
∅ 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑢 dan ∅ 𝑉𝑛 ≥ 𝑉𝑢 sedangkan kontrol profil secara per bagian yaitu dengan kontrol 
bagian sayap dan badan dengan syarat penampang kompak yaitu sayap 𝜆 =  
𝑏
𝑡




dan bagian badan 𝜆 =  
ℎ
𝑡𝑤
 ≤  𝜆𝑝 =  
1680
√𝑓𝑦
 serta Mn = Mp 
Kata kunci : bangunan tinggi, struktur baja, gempa 
 
ABSTRACT 
The concept of building high calculation assuming a model structure into 3D space or 
portal with a load of vertical direction due to the weight of the sendiiri and the horizontal 
direction due to the earthquake with reference to SNI 03-1726-2012 about the durability 
planning building structures for earthquake and non building and SNI 03-1729-2002 about the 
planning of the steel structure for the building. 
Based on the analysis and design calculation using SAP2000 v19 then obtained primary 
beam dimensions and secondary beam. Primary beam using the profile WF 350.350.12.19, 
secondary beam using the profile WF 350.350.12.19 and column using the profile WF 
400.400.19.21 through the overall profile in profile control must meet the requirements 
∅ 𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑢 and ∅ 𝑉𝑛 ≥ 𝑉𝑢 While the profile control in the control section per section flens 
dan web with the terms of the compact cross-section that is flens 𝜆 =  
𝑏
𝑡
 ≤  𝜆𝑝 =  
170
√𝑓𝑦
 and web 
𝜆 =  
ℎ
𝑡𝑤
 ≤  𝜆𝑝 =  
1680
√𝑓𝑦
 as well as Mn = Mp 
Key words: high-rise buildings, steel structures, earthquake 
PENDAHULUAN 
Di era saat ini pembangunan 
infrastruktur sangatlah penting untuk 
meningkatkan kemajuan ekonomi dan 
mengurangi kemiskinan yang ada di 
indonesia. Infrastruktur yang baik mampu 
meningkatkan produktivitas dan 
menurunkan biaya dalam kegiatan 
ekonomi. 
Di indonesia pembangunan 
infrastruktur sangat dibutuhkan untuk 
menunjang kebutuhan masyarakat 
indonesia dan juga kesejahteraan. 
Pertumbuhan penduduk di indonesia sangat 
pesat sehingga keterbatasan lahan menjadi 
permasalahan bagi indonesia. Salah satu 
cara untuk mengatasi permasalahan 
keterbatasan lahan yang terbatas dengan 
cara membangun bangunan bertingkat. 
Bangunan bertingkat ini pasti memerlukan 
ruangan luas. Untuk mendapatkan ruangan 
yang luas pasti memerlukan bentang yang 
panjang sehingga jika menggunakan 
struktur beton kurang efektif karena 
struktur beton hanya akan efektif jika 
bentang yang dipakai kurang dari 10 m 
salah satu solusinya adalah dengan 
menggunakan struktur baja, struktur baja 
sangat efektif untuk bentang panjang. 
METODE PENELITIAN 
Untuk pengumpulan data dengan 
mengumpulkan gambar dari tim teknis 
proyek sebagai acuan untuk merencanakan 
gedung. Dalam perencanaan menggunakan 
SAP 2000 V19 dengan memasukkan data 
yang dibutuhkan. Hasil dari SAP 2000 V19 
untuk mengetahui gaya – gaya dalam yang 
terjadi pada struktur. Berikut ini tahapan 
perencanaan pada Hotel Neo Condotel Kota 
Batu sebagai berikut : 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Dimensi Struktur 
Balok yang akan direncanakan 
terdapat beberapa macam dimensi, yang 
didasarkan pada arah bentang dan besar 
gaya dalam yang diterima oleh balok 
tersebut. Dimensi balok yang direncanakan 
yaitu : 
1. Balok Induk (B1) dengan dimensi 
WF 350.350.12.19  
2. Balok Anak (B2) dengan dimensi WF 
250.250.9.14 
Pada perencanaan ini dimensi kolom 
harus memiliki inersia yang lebih besar dari 
balok, sehingga dimensi kolom 
direncanakan adalah sebagai berikut : 
1. Kolom (K1) yang digunakan dengan 
dimensi WF 400.400.13.21 
Sistem lantai yang digunakan adalah 
sistem diafragma (kaku). Tebal pelat lantai 
yang digunakan pada perencanaan gedung 
ini adalah 12 cm sesuai dengan keadaan 
existing gedung tersebut dan pelat atap 10 
cm. 
Analisis Beban Gempa 
Pada perhitungan beban gempa pada 
Hotel Neo Condotel Kota Batu, 
perhitungan yang digunakan adalah 
spektrum respons desain dengan 
menggunakan program yang telah 
disediakan dinas PU (Pekerjaan Umum): 
http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spe
ktra_indonesia_2011/.  
Untuk mendapatkan data respons 
spektrum memasukan data koordinat lokasi 
ataupun nama kotak yang ditinjau, seperti 
berikut : 
 
Data yang diperoleh berdasarkan program 
yang telah disediakan PU berupa grafik 
respons spectrum desain di Kota Batu 
 
Perencanaan Balok Non Komposit 
a. Kontrol Profil Secara Keseluruhan 
 Balok Induk 
Balok induk yang digunakan profil WF 
350.350.12.19  
1. Kuat lentur 
Mu max = 33939,44 kgm 
Mn  = Zx . fy 
  = 2493200 . 290 
  = 723028000 Nmm 
 
Mu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑀𝑛 
33939,44 ≤ 0,85 . 723028000 
33939,4 kgm ≤ 61457,3 kgm  OK 
2. Kuat geser 
Vu = 35229,61 kg 








 = 181 mm 





























22,667 ≤ 116,595 
Jadi asumsi benar, sehingga : 
Vn = 0,6 . 𝑓𝑦 . 𝐴𝑤 
 = 0,6 . fy . ((d – 2tf)tw) 
 = 0,6.290.((350 – 2.19).12) 
 = 651456 N 
 = 65145,6 kg 
 
Vu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑉𝑛 
35229,61  ≤ 0,9 . 65145,6 
35229,61 kg ≤ 58631,04 kg OK 
 Balok Anak 
Balok Anak yang digunakan profil WF 
250.250.9.14  
1. Kuat lentur 
Mu max = 6705,4 kgm 
Mn  = Zx . fy 
 = 936900 . 290 
 = 271701000 Nmm 
 
Mu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑀𝑛 
6705,4  ≤ 0,85 . 271701000 
6705,4 kgm ≤ 23094,5 kgm OK 
2. Kuat geser 
Vu = 4932,2 kg 








 = 129,5 mm 






























21,111 ≤ 114,69 
Jadi asumsi benar, sehingga : 
Vn = 0,6 . 𝑓𝑦 . 𝐴𝑤 
 = 0,6 . fy . ((d – 2tf)tw) 
 = 0,6.290.((250 – 2.14).9) 
 = 347652 N 
 = 34765,2 kg 
 
Vu  ≤ 𝜙𝑏. 𝑉𝑛 
4932,2  ≤ 0,9 . 34765,2 
4932,2 kg ≤ 31288,68 kg OK 
b. Kontrol Profil Secara Perbagian 
 Balok Induk  
Cek kelangsingan penampang profil 
WF 350.350.12.19 







= 9,98  







𝜆 <  𝜆𝑝 (Maka sayap kompak) 







= 98,65  







𝜆 <  𝜆𝑝 (Maka badan kompak) 
 Balok Anak 
Cek kelangsingan penampang profil 
WF 250.250.9.14 







= 9,98  







𝜆 <  𝜆𝑝 (Maka sayap kompak) 















𝜆 <  𝜆𝑝 (Maka badan kompak) 
 
c. Lendutan 
Menurut tabel 6.4-1 SNI 03-1729-
2002, batas lendutan untuk balok 
pemikul dinding atau finishing yang 
getas adalah L/360, dengan L adalah 
bentang balok. 
Panjang balok (L)  = 5,25 m 
    = 5250 mm 
Lendutan max (∆𝑚𝑎𝑘𝑠) = 0,022 mm 








    = 14,58 mm 
∆𝑚𝑎𝑘𝑠  ≤ ∆𝑖𝑗𝑖𝑛 
0,022 mm  ≤ 14,58 mm  OK 
 
Perencanaan Kolom 
a. Kontrol Penampang 
Kuat rencana pada profil WF 
400.400.13.21 
Nu max = 56075,28 kg 
Cek kelangsingan penampang profil 
WF 400.400.13.21 













= 14,68  
𝑏 2⁄
𝑡𝑓
<  𝜆𝑟  (Maka sayap kompak) 













= 39,05  
ℎ
𝑡𝑤
<  𝜆𝑟  (Maka badan kompak) 
Faktor panjang efektif 
GA = 1 (jepit) 
Momen Inersia Kolom WF 
400.400.13.21 
Ix = 666000000 mm
4 
Momen Inersia Balok Induk WF 
350.350.12.19 
Ix = 403000000 mm
4 
Faktor panjang efektif k 
 


















GB = 0,34 
b. Akibat Portal Tak Bergoyang 
Kc = 0,71 
𝜆𝑐 =  













𝜆𝑐 = 0,18 
Karena, 𝜆𝑐 < 0,25 = 0,18, maka : 









𝑓𝑐𝑟 = 290 𝑀𝑃𝑎 
Kuat rencana nominal 
Nn = As . fcr 
= 21870 . 290 
 = 6342300 N 
 = 634230 kg 
Nu   ≤ 𝜙𝑏. 𝑁𝑛 
56075,28  ≤ 0,85 . 634230 






=  0,1 < 0,2 









) ≤ 1,0 
Cek kelangsingan penampang profil 








𝜆 =  24,15 
𝜆𝑝 =  
500
√𝑓𝑦







𝜆𝑝 =  
500
√290







𝜆𝑝 =  65,35 > 39,05  
𝜆 < 𝜆𝑝 
24,15 < 65,35 
(Maka penampang kompak) 








 . 101 
𝐿𝑝 = 4685,43 𝑚𝑚 
𝑓𝐿 = 𝑓𝑦 −  𝑓𝑟 
𝑓𝐿 = 300 −  70 





𝐸𝑠. 𝐺. 𝐽. 𝐴
2
 








𝑋2 = 2,179 𝑚𝑚
4/𝑁2 
𝐿𝑟 =  𝑟𝑦
𝑋1
𝑓𝐿
√1√1 + 𝑋2(𝑓1)2 
𝐿𝑟 =  167244,8 𝑚𝑚 
L < 𝐿𝑃 
3800 < 4685,43  𝑚𝑚 
(Bentang pendek)  OK 
Sehingga Mn = Mp 
Untuk Mnx 
Mpx = Zx . fy 
  = 36001330 . 290 
  = 10440385700 Nmm 
  = 10440385,7 kgm 
𝜙 𝑀𝑛𝑥 = 0,9 . Mpx 
  = 0,9 . 10440385,7 
  = 9396347,13 kgm 
Untuk Mny 
Mpx = Zy . fy 
  = 1695125,5 . 290 
  = 491586395 Nmm 
  = 491586,395 kgm 
𝜙 𝑀𝑛𝑦 = 0,9 . Mpy 
= 0,9 . 491586,395 
  = 442447,75 kgm 
Menentukkan perbesaran momen 
𝛿𝑏. 𝑀𝑢𝑥  
Hubungan balok – kolom 
M1 = 541,61 kgm 
M2 = 1155,9 kgm 
















𝐶𝑚 = 0,09 
𝑁𝑒𝑙 =












𝑁𝑒𝑙 = 61212395,28 𝑁 













𝛿𝑏 = 0,09 ≤ 1 (maka diambil 1) 
𝑀𝑢𝑥 = 𝛿𝑏. 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 
𝑀𝑢𝑥 = 1.1155,9 = 1155,9 kgm 
Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑦 
Hubungan balok – kolom 
M1 = 782,38 kgm 
M2 = 1350,81 kgm 
















𝐶𝑚 = 0,1 
𝑁𝑒𝑙 =












𝑁𝑒𝑙 = 20389474,1 𝑁 













𝛿𝑏 = 0,1 ≤ 1 (maka diambil 1) 
𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 
𝑀𝑢𝑦 = 1.1350,81 = 1350,81 kgm 


















)  ≤ 1,0 
0,05    ≤ 1,0 
 
c. Akibat Portal Bergoyang 
Kc = 1,2 
𝜆𝑐 =  













𝜆𝑐 = 0,31   
Karena, 0,25 < 𝜆𝑐= 0,31, maka : 
𝜔 =
1,4















𝑓𝑐𝑟 = 290 𝑀𝑃𝑎 
Kuat rencana nominal 
Nn = As . fcr 
 = 21870 . 290 
 = 6342300 N 
 = 634230 kg 
Nu   ≤ 𝜙. 𝑁𝑛 
56075,28  ≤ 0,85 . 634230 






=  0,1 < 0,2 









) ≤ 1,0 
Cek kelangsingan penampang profil 








𝜆 =  24,15 
𝜆𝑝 =  
500
√𝑓𝑦







𝜆𝑝 =  
500
√290







𝜆𝑝 = 65,35 > 39,05 
𝜆 < 𝜆𝑝 
24,15 < 65,35 (Maka penampang 
kompak) 








 . 101 
𝐿𝑝 = 4685,43 𝑚𝑚 
𝑓𝐿 = 𝑓𝑦 −  𝑓𝑟 
𝑓𝐿 = 290 −  70 





𝐸𝑠. 𝐺. 𝐽. 𝐴
2
 








𝑋2 = 2,179 𝑚𝑚
4/𝑁2 
𝐿𝑟 =  𝑟𝑦
𝑋1
𝑓𝐿
√1√1 + 𝑋2(𝑓1)2 
𝐿𝑟 =  167244,8 𝑚𝑚 
L < 𝐿𝑃 
3800 < 4685,43  𝑚𝑚 
(Bentang pendek)  OK 
Sehingga Mn = Mp 
Untuk Mnx 
Mpx = Zx . fy 
 = 36001330 . 290 
 = 10800399000 Nmm 
 = 10800399 kgm 
𝜙 𝑀𝑛𝑥 = 0,9 . Mpx 
  = 0,9 . 10800399 
  = 9720359,1 kgm 
Untuk Mny 
Mpx = Zy . fy 
  = 1695125,5 . 290 
  = 508537650 Nmm 
  = 508537,65 kgm 
𝜙 𝑀𝑛𝑦 = 0,9 . Mpy 
  = 0,9 . 508537,65 
  = 457683,88 kgm 
Menentukkan perbesaran momen 
𝛿𝑏. 𝑀𝑢𝑥  
Hubungan balok – kolom 
M1 = 30675,27 kgm 
M2 = 11778,36 kgm 




















𝑁𝑒𝑙 = 20238348,1 𝑁 













𝛿𝑠 = 1,02 ≥ 1 (maka diambil 1,06) 
𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑠 . 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 
𝑀𝑢𝑦 = 1,02 . 30675,27 
  = 31288, 78 kgm 
Menentukkan perbesaran momen 𝛿𝑏 . 𝑀𝑢𝑦 
Hubungan balok – kolom 
M1 = 1012,12 kgm 
M2 = 1871,66 kgm 




















𝑁𝑒𝑙 = 6741269,8 𝑁 













𝛿𝑠 = 1,09 ≥ 1 (maka diambil 1,09) 
𝑀𝑢𝑦 = 𝛿𝑠. 𝑀𝑢 𝑚𝑎𝑘𝑠 
𝑀𝑢𝑦 = 1,09 . 1871,66 
  = 2041,47 kgm 
Periksa persamaan 
Mux  = 𝛿𝑏. 𝑀𝑛𝑡𝑢𝑥 + 𝛿𝑠 . 𝑀𝑠𝑙𝑡𝑢𝑥 
= 1155,9  kgm + 31288, 7 kgm 
= 32444,68 
Muy = 𝛿𝑏 . 𝑀𝑛𝑡𝑢𝑦 + 𝛿𝑠 . 𝑀𝑠𝑙𝑡𝑢𝑦 
= 1350,81 kgm + 2041,47 kgm 
= 3392,28 


















) ≤ 1,0 
0,06     ≤ 1,0 
KESIMPULAN 
Untuk mendapatkan ruangan yang 
luas pasti memerlukan bentang yang 
panjang sehingga jika menggunakan 
struktur beton kurang efektif karena 
struktur beton hanya akan efektif jika 
bentang yang dipakai kurang dari 10 m 
salah satu solusinya adalah dengan 
menggunakan struktur baja, struktur baja 
sangat efektif untuk bentang panjang. 
Berdasarkan Perencanaan yang telah 
dilakukan tentang Perencanaan Alternatif 
Struktur Non Komposit Hotel Neo 
Condotel Kota Batu dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil perhitungan cek profil 
secara keseluruhan dan cek profil 
secara per bagian pada balok induk 
menggunakan profil WF 
350.350.12.19 dan balok anak 
menggunakan profil WF 
250.250.9.14 dapatkan dikatakan 
aman terhadap lendutan.  
2. Dari hasil perhitungan cek profil 
kolom menggunakan profil WF 
400.400.13.21 terhadap cek kuat 
rencana kolom, cek kelangsingan 
kolom, cek aksi balok-kolom akibat 
portal tak bergoyang dan cek aksi 
balok-kolom akibat portal bergoyang 
dapat dikatakan aman. 
SARAN 
Saran yang diberikan pada perencanaan ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan selanjutnya mungkin 
bisa memilih profil selain profil WF 
seperti profil I atau T dan sebagainya 
untuk balok dan kolomnya sehingga 
dalam skripsi ini dapat dijadikan 
referensi untuk selanjutnya mengenai 
perhitungan balok non komposit dan 
kolom baja. 
2. Perencanaan selanjutnya sebaiknya 
pada saat memasukkan input data ke 
dalam software yang dipakai tetap 
harus memperhatikan peraturan yang 
berlaku seperti SNI (Standart 
Nasional Indonesia) supaya hasil 
yang diperoleh dapat dipertanggung 
jawabkan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Badan Standarisasi Nasional. (1983). 
Peraturan pembebanan Indonesia 
untuk Gedung. Bandung: 
Departemen Pekerjaan Umum. 
Badan Standarisasi Nasional. (2002). 
Standar Perencanaan Ketahanan 
Gempa untuk Struktur Bangunan 
Gedung, Standar Nasional 
Indonesia 03-1726-2012. Jakarta: 
Departemen Pekerjaan Umum. 
Badan Standarisasi Nasional. (2002). Tata 
Cara Perhitungan Struktur Baja 
untuk Bangunan Gedung, Standar 
Nasional Indonesia 03-1729-2002. 
Jakarta: Departemen Pekerjaan 
Umum. 
Badan Standarisasi Nasional. (2002). Tata 
Cara Perhitungan Beton untuk 
Bangunan Gedung, Standar 
Nasional Indonesia 03-2487-2013. 
Jakarta: Departemen Pekerjaan 
Umum. 
Setiawan, A. 2008. Perencanaan Struktur 
Baja dengan Metode LRFD 
(Berdasarkan SNI 03-1729-2002). 
Jakarta: Erlangga. 
Taranath, B. S. 1998. Steel, Concrete, and 
Composite Design of Tall Buildings. 
USA: Mc Graw-Hill. 
Schueller, W. (1991). Struktur Bangunan 
Bertingkat Tinggi. Bandung: Refika 
Aditama. 
 
 
 
